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BAB VIII 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

Laporan penelitian seminar berjudul pengembangan resort ditepian danau maninjau dengan pendekatan 

floating water berlokasi di nagari maninjau jorong kubu baru kabupaten agam,sumatera barat,laporan 

seminar ini mengangkat isu dan permasalahan yang saat ini tengah di upayakan oleh pihak walinagari untuk 

memperbaiki sarana dan prasana yang ada di danau maninjau khusus nya dinagari 

maninjau,mengembangkan kembali potensi objek pariwisata yang dalam beberapa tahun belakangan ini 

mengalami penurunan yang di akibatkan oleh pandemi covid 19 dan ditambah oleh kasus pencemaran 

lingkungan yang terjadi di danau maninjau yang berdampak pada perekomian warga setempat.dengan ada 

nya penelitian ini diharapkan dapat menjawab berbagai permasalahan yang terjadi saat ini.berikut ini 

merupakan permasalahan dibidang arsitektur yang terdapat pada lokasi penelitian: 

1. Bagaimana perencanaan pengembangan resort tepian danau maninjau dengan konsep floating water 

sesuai dengan existing pada kawasan? 

2. Bagaimana konsep perencanann tepian danau maninjau sebagai objek tujuan wisata dengan sebuah 

fungsi yang dapat menampung sektor unggulan warga sekitar danau maninjau? 

3. Bagaimana konsep perencanaan bangunan resort tepian danau maninjau dengan pendekatan floating 

water? 

7.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan dan beberapa persoalan yang muncul maka perlu 

diperhatikan oleh pemerintahan/dinas setempat untuk menghidupkan kembali aktivitas -aktivitas 

perekonomian masyarakat khusus nya yang berada pada nagari maninjau yang dimana pada sektor tersebut 

memilki potensi baik dari sumber daya alam maupun sumber daya manusia yang belum terkelola dengan 

baik .dan mengembangkan kembali objek-objek pariwisata yang ada di danau maninjau agar kunjungan 

pariwisata baik lokal maupun mancanegara yang berdampak langsung sebagai sumber penghasilan bagi 

warga setempat. 
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